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ABST RAK

Judul : Pelaksanaan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

Penulis : Van vicnes
Pembimbing : 1. Dra. Rifma, M. Pd
2. Sulastri, S,Pd. M. Pd

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan
fungsi kepemimpinan kepala Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang. Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1). Bagaimanakah
pelaksanaan fungsi instruktif kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk Begalung
Kota Padang. (2). Bagaimanakah pelaksanaan fungsi konsultatif kepala sekolah
dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.(3).Bagaimanakah pelaksanaan
fungsi partisipatif kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang. (4). Bagaimanakah pelaksanaan fungsi delegasi kepala sekolah dasar di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. (5). Bagaimanakah pelaksanaan fungsi
pengendalian kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar di Sekolah
Dasar Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang yang berjumlah 234 orang.
Sampel yang diambil 25% dari populasi dengan jumlah 58 orang. Alat pengumpul
data menggunakan angket yang telah diujicobakan terlebih dahulu. Data diolah
dengan menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1). Pelaksanaan fungsi kepemimpinan
kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang dapat dikatakan
baik dengan skor rata-rata fungsi kepemimpinan yang bersifat instruktif 3,36,
fungsi konsultatif 3,67, fungsi partisipatif 3,61, fungsi delegasi 3,65, dan fungsi
pengendalian 3,50. Ini berarti kepala sekolah telah dapat menerapkan masing-
masing fungsi kepemimpinan dengan baik dalam memimpin sekolahnya. (2).
Secara umum pelaksanaan fungsi kepemimpinan kepala Sekolah Dasar di
Kecamatan Lubuk Begalung dapat dikatakan baik dengan skor rata-rata 3,55. Ini
menunjukan bahwa secara umum kepala Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang dapat menerapkan fungsi kepemimpinan dengan baik
dalam memimpin sekolahnya masing-masing.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya usaha membudayakan manusia atau
memanusikan manusia, Pendidikan amat strategis untuk meningkatkan mutu
bangsa secara menyeluruh. Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
merupakan suatu sistem pendidikan yang diatur secara sistematis. Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat ilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (UU No.20 Tahun 2003).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang membantu
mengantarkan bangsa Indonesia untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Melalaui lembaga pendidikan ini diupayakan berlansungnya proses belajar-
mengajar secara efektif dan efisen dengan harapan siswa akan memiliki ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang baik sebagai bekal untuk
melanjutkan pembangunan nasional bangsa Indonesia.

Sekolah dasar salah satu organisasi pendidikan yang utama dalam
jenjang pendidikan dasar. Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia
nomor 28 tahun 1990 telah disebutkan bahwa pendidikan dasar bertujuan untuk

memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan
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mengembangkan dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti
pendidikan menengah. Pencapaian tujuan pendidikan nasional melibatkan
komponen-komponen pendidikan seperti kurikulum pendidikan, sarana dan
prasarana pendidikan, murid sebagai input, guru sebagai pendidik, kepala
sekolah sebagai tenaga pengelola, pemimpin, penanggung jawab dan
pengambil keputusan.

Kepemimpinan merupakan kunci utama dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan oleh sutu lembaga atau organisasi. Seorang pemimpin
merupakan motor penggerak yang dapat menggerakan, mempengaruhi dan
mengkoordinasikan para bawahannya agar dapat melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin sebuah lembaga
pendidikan dituntut profesional dalam mengelola seluruh komponen
pendidikan di sekolah, sebagai salah satu unsur penting penyelenggaraan
pendidikan di sekolah kepala sekolah memiliki peranan yang sangat besar
dalam menentukan maju mundurnya sekolah dan lancar tidaknya proses
pendidikan di sekolah. Peran kepala sekolah secara lansung maupun tidak
lansung dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru,
yang pada gilirannya dapat membawa efek terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

Tannembaum (1980) mengemukakan:

Keefektifan kepemimpinan kepala sekolah tergantung pada

cara-cara Kepala sekolah berkerja sama dengan guru-guru,

murid, orang tua murid dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan dalam mewujudkan tujuan pendidikan.



Kegagalan dan keberhasilan kepala sekolah banyak ditentukan oleh
kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penetu arah
yang hendak ditempuh sekolah menuju tujuannya. Menurut Kepmen No
0296/U/1996 Kepala sekolah adalah guru yang diserahi tugas dan tanggung
jawab dalam memimpin sekolah, kemampuan kepala sekolah dalam memimpin
bawahannya akan mempengaruhi kepada mau tidaknya bawahan melaksanakan
tugas dengan baik. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab tidak hanya
mendorong, mempengaruhi ataupun menggerakan tetapi kepala sekolah harus
mampu mengendalikan bawahan, disinilah terlihat kemampuan kepala sekolah
dalam melaksanakan fungsi kepemimpinanya.

Tugas kepala sekolah dalam kaitannya dengan manajemen tenaga
pendidikan di sekolah bukanlah perkerjaan yang mudah, karena tidak hanya
mengusahaakan tercapainya tujuan sekolah tetapi juga tujuan pendidikan,
Untuk itu dalam mengelola khususnya sekolah dasar, kepala sekolah harus
mampu menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpin. Seorang kepala
sekolah harus menguasai dan dapat mengaplikasikan fungsi-fungsi
kepemimpinan di sekolah yang dipimpinnya. Menurut Nawawi dan Martini
(1995: 75) ada lima pokok fungsi kepemimpinan kepala sekolah, fungsi itu
adalah fungsi instruktif fungsi konsultatif, fungsi partisipatif, fungsi delegasi,
dan fungsi pengendalian.

Kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan
pendidikan di sekolah dalam kiprahnya untuk mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan. Salah satu penentu keberhasilan kepemimpinan kepala



sekolah sangat ditentukan oleh sejauh mana pemimpin itu mampu menjalankan
fungsi-fungsi kepemimpinan secara baik dan profesional. Kepemimpinan
pendidikan berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam meningkatakan
kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru
dalam situasi yang kondusif. Dalam hal ini, perilaku kepala sekolah harus dapat
mendorong kinerja para guru dengan menunjukan rasa bersahabat, dekat dan
penuh pertimbangan terhadap guru, baik secara individu maupun kelompok.
Perilaku kepala sekolah yang positif dapat mendorong, mengarahkan dan
memotivasi seluruh warga sekolah untuk berkerja sama dalam mewujudkan
visi, misi dan tujuan sekolah yang dituangkan oleh kepala sekolah melalui
pelaksanaan fungsinya sebagai seorang pemimpin.

Namun kenyataan yang ditemukan di lapangan, banyak kepala
sekolah kurang menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpin terutama
pada fungsi instruktif, konsultatif, partisipatif, delegasi dan pengendalian dapat
dilihat dari komunikasi kepala sekolah kepada guru tidak berjalan dengan
baik, terutama dalam menyampaikan informasi mengenai tugas yang akan
dikerjakan sering tidak jelas.

Berdasarkan pengamatan penulis yang di lakukan pada bulan
Februari 2012, di sekolah dasar Kecamatan Lubuk Begalung terlihat masih
seringnya kepala sekolah yang belum sepenuhnya dapat melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinan dengan baik, Hal ini dilihat dari fenomena-fenomena

sebagai berikut:



1. Kepala sekolah kurang mampu menggerakan guru agar mau berkerja
sesuai dengan yang diperintahkan terlihat dari aktifitas kerja guru yang
tidak tekoordinasi.

2. Kepala sekolah kurang membantu guru dalam memecahkan masalah yang
dihadapi oleh guru, telihat dari kepala sekolah sering bersikap cuek
terhadap masalah yang terjadi pada bawahannya.

3. Kurangnya partisipasi kepala sekolah dalam membantu kegiatan -
kegiatan yang dibuat siswa.

4. Kepala sekolah kurang melimpahkan wewenang kepada guru dalam
mengambil keputusan.

5. Kurangnya pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terlihat dari
seringnya para pegawai dan guru melanggar tata tertib sekolah dan tugas
yang diberikan kepala sekolah tidak tepat sasaran.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Pelaksanaan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang.

B.Identifikasi Masalah

Banyak yang mesti dilakukan oleh kepala sekolah dalam mimpin
sekolah, diantaranya adalah kepala sekolah harus mempunyai program yang
jelas, mampu melaksanakan program, mempunyai gaya kepemimpinan yang
baik, dan mampu melaksanakan fungsi kepemimpinan dengan baik.

Keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya sangat dipengaruhi oleh dukungan dan kerjasama dari guru-guru



yang dipimpinnya, sedangkan kualitas kepemimpinan itu sendiri dapat dilihat
dari pelaksanaan fungsi-fungsi kepemimpinannya sebagai seorang kepala
sekolah. Fungsi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seperti yang telah
dikemukakan oleh Nawawi dan Martini (1995: 74) yaitu, fungsi instruktif,
fungsi konsultatif, fungsi partisipatif, fungsi delegasi, dan fungsi pengendalian.
Adapun juga menurut Siagian (2003: 47) fungsi kepemimpinan itu sebagai
pengambilan keputusan, sebagai mediator, sebagai intregrator dan berfungsi
sebagai komunikator. Selanjutnya Panji Anoraga (2006: 65) menjalankan tiga
fungsi kepemimpinan sebagai perencana, sebagai pembuat kebijakan dan
sebagai pengendali. Begitu banyak fungsi kepemimpinan yang dikemukakan
di atas, untuk pelaksanannya tergantung dari kepala sekolah itu sendiri
mengimplementasikannya kesekolah yang di kelolanya, hingga fungsi yang di
jalankannya tersebut dapat menciptakan iklim organisasi yang baik.

Fungsi kepemimpinan dapat mempengaruhi dan mengarahkan
individu atau kelompok yang bertujuan untuk membantu organisasi bergerak
kearah pencapaian tujuan. Dengan demikian inti kepemimpinan bukan
pertama-tama terletak pada kedudukannya dalam organisasi, melainkan
bagaimana pemimpin melaksanakan fungsinya sebagai pemimpin.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Kepala sekolah kurang menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpin.
2. Kurangnya komunikasi kepala sekolah terhadap bawahaan terutama dalam

menyampaikan informasi tugas.



3. Kepala sekolah lebih berkerja sendiri tanpa adanya kerjasama yang
menuntut partisipasi bawahaan.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas mengingat luas dan
kompleksnya yang berkaitan dengan kepemimpinan, terutama pada fungsi
kepemimpinan kepala sekolah yang terdiri dari banyak sumber dan sulit diteliti
sekaligus, serta mengingat keterbatasan kemampuan penulis, maka dari itu
ruang lingkup penelitian ini penulis batasi pada pelaksanaan fungsi
kepemimpinan yang dikemukakan oleh Nawawi dan Martini (1995: 74) yaitu,
fungsi instruktif, fungsi konsultatif, fungsi partisipasi, fungsi delegasi, dan
fungsi pengendalian.

Penulis merasa tertarik untuk meneliti kelima fungsi ini karena fungsi
ini merupakan fungsi pokok kepemimpinan yang harus dilaksanakan oleh
seorang pemimpin termaksud pemimpin pendidikan seperti kepala sekolah.
terlaksananya atau tidakanya fungsi ini oleh kepala sekolah, sangat dirasakan
sekali oleh guru-guru sebagai bawahaan, dengan demikian tentu saja guru
dapat memberikan tanggapan dan persepsinya mengenai pelakasanan fungsi
kepemimpinan kepala sekolah itu sendiri seperti yang dikemukakan oleh
Nawawi dan Martini (1995: 74).

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dibuat suatu
perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah pelaksanaan

fungsi kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan Lubuk Begalung



dilihat dari fungsi instruktif, fungsi konsultatif, fungsi partisipasi, fungsi

delegasi, dan fungsi pengendalian ?.

E. Tujuan Penelitian

Penelitan ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang.

. Pelaksanaan fungsi instruktif kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang.
Pelaksanaan fungsi konsultatif kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang.

. Pelaksanaan fungsi partisipasi kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang.

. Pelaksanaan fungsi delegasi kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang.
Pelaksanaan fungsi pengendalian kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk

Begalung Kota Padang.

F. Pertanyaan Penilitian.

Adapun pertanyaan penelitian yang penulis ajukan untuk dijawab dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah pelaksanaan fungsi instruktif kepala sekolah dasar di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

Bagaimanakah pelaksanaan fungsi konsultatif kepala sekolah dasar di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

Bagaimanakah pelaksanaan fungsi partisipasi kepala sekolah dasar di

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?



Bagaimanakah pelaksanaan fungsi delegasi kepala sekolah dasar di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?
Bagaimanakah pelaksanaan fungsi pengendalian kepala sekolah dasar di

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang?

G. Kegunaan Penelitian.

1.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai
Masukan bagi kepala sekolah dasar dalam rangka meningkatkan
pelaksanaan fungsi kepemimpinan sekolah.
Masukan bagi pengawas dalam mengawasi dan memberikan pembinaan

kepada kepala sekolah dasar yang ada di Lubuk Begalung Padang.

. Bagi penulis khususnya, penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan

kemampuan menulis karya ilmiah, terutama dalam menganalisa
permasalahan yang terjadi lembaga pendidikan yang ada kaitannya dengan

teor1i akademis.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan fungsi kepemimpinan oleh Kepala sekolah dasar di Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang dapat dikatakan baik itu dilihat dari skor
rata-rata setiap fungsi-fungsi yang di jalankan oleh kepala sekolah. Skor
rata-rata fungsi kepemimpinan yang bersifat Instruktif 3,36, untuk skor rata
fungsi konsultatif yaitu 3,67, sedangkan skor rata-rata untuk fungsi
partisipatif 3,61, kemudian untuk fungsi delegasi dengan skor rata-rata
3,65, dilanjutkan dengan fungsi pengendalian dengan skor rata-rata 3,50.
Ini berarti kepala sekolah telah dapat menerapkan masing-masing fungsi
kepemimpinan dengan baik dalam memimpin sekolahnya.

Secara umum pelaksanaan fungsi kepemimpinan kepala sekolah dasar di
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang dapat dikatakan baik dengan
skor rata-rata keseluruhan yaitu 3,55 oleh karna itu dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah dasar di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang
telah dapat menerapkan masing-masing fungsi kepemimpinan dengan baik

dalam memimpin sekolahnya.

B.Saran.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-

saran kepada:
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Kepala Dinas Pendidikan untuk dapat meningkatkan kepemimpinan Kepala
sekolah dasar di Kecamatan—kecamatan lainnya terutama pada kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang.

Kepala UPTD beserta pengawas untuk memberikan masukan-masukan
bagi kepala sekolah dalam melaksankan fungsi-fungsi kepemimpinan
sehingga kepala sekolah dapat melaksankan fungsi-fungsi kepemimpinan
secara baik dalam memimpin sekolahnya.

Kepala sekolah untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam
melaksankanfungsi-fungsi kepemimpinan dalam memimpin sekolahnya,

paling tidak mempertahankan apa yang telah dianggap baik untuk saat ini.
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